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ABSTRAK

Kasus judi online di kalangan mahasiswa semakin meningkat, menjadi isu serius yang
berdampak negatif pada aspek akademik, emosional, dan kesejahteraan finansial. Fenomena
ini didorong oleh aksesibilitas teknologi, rendahnya kontrol diri, dan pengaruh lingkungan
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, lingkungan
pertemanan (peers), dan self-control terhadap kecenderungan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta (FEB UNY) melakukan judi online. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan data diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 334 responden, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy
berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan berjudi online sebesar 55,5%, diikuti oleh self-
control sebesar 51,3%, dan peers sebesar 42%. Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan
dan kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menghindari
perilaku berisiko, termasuk judi online. Sebaliknya, pengaruh lingkungan pertemanan yang
negatif meningkatkan kemungkinan mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas ini. Hal ini
menegaskan bahwa faktor internal, seperti literasi keuangan dan pengendalian diri, serta faktor
eksternal, seperti lingkungan sosial, saling berkontribusi dalam membentuk kecenderungan
berjudi online. Penelitian ini memberikan implikasi penting, yaitu perlunya intervensi strategis
yang meliputi penguatan literasi keuangan melalui program edukasi, pengembangan
kemampuan pengendalian diri, serta pembentukan lingkungan sosial yang mendukung perilaku
positif. Dengan adanya program kolaboratif antara pemerintah, universitas, dan masyarakat,
diharapkan angka prevalensi judi online di kalangan mahasiswa dapat diminimalkan.
Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjutan dengan pendekatan lebih luas, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif, untuk mengeksplorasi faktor lain yang berkontribusi
terhadap fenomena judi online di kalangan mahasiswa.

Kata kunci: kecenderungan judi online, kontrol diri, lingkungan pertemanan, literasi
keuangan, mahasiswa.

ABSTRACT
The rise of online gambling among university students has become a serious issue,
negatively affecting academic performance, emotional well-being, and financial stability. This
phenomenon is driven by technological accessibility, low self-control, and the influence of
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social environments. This study aims to analyze the impact of financial literacy, peer
environment, and self-control on the tendency of students at the Faculty of Economics and
Business, Yogyakarta State University (FEB UNY), to engage in online gambling. The research
employed a descriptive quantitative method, with data collected through questionnaires
distributed to 334 respondents selected using a purposive sampling technique. Data analysis
was conducted using simple linear regression to identify relationships between independent
and dependent variables. The results showed that financial literacy significantly influenced
online gambling tendencies by 55.5%, followed by self-control at 51.3%, and peers at 42%.
Students with high levels of financial literacy and self-control demonstrated better abilities to
avoid risky behaviors, including online gambling. Conversely, negative peer influences
increased the likelihood of students engaging in such activities. These findings highlight that
internal factors, such as financial literacy and self-control, as well as external factors, such as
social environments, collectively contribute to the tendency toward online gambling. This study
has important implications, emphasizing the need for strategic interventions, including
strengthening financial literacy through educational programs, enhancing self-control skills,
and fostering supportive social environments. Collaborative programs involving the
government, universities, and communities are expected to help minimize the prevalence of
online gambling among university students. Additionally, this research opens opportunities for
further studies with broader approaches, both qualitative and quantitative, to explore other
contributing factors to the phenomenon of online gambling among students.

Keywords: financial literacy, online gambling, peers, self-control, university students.

PENDAHULUAN

Menurut data Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), selama periode
2017-2022 ada sekitar 157 juta transaksi judi online di Indonesia dengan nilai total perputaran
uang mencapai Rp190 triliun (Nabilah Muhamad, 2023). Jumlah transaksi judi online di
Indonesia yang mencapai 157 juta transaksi dalam periode 2017-2022 mencerminkan
maraknya aktivitas perjudian daring di tengah masyarakat. Nilai total perputaran uang sebesar
Rp190 triliun menunjukkan skala ekonomi yang sangat besar, meskipun aktivitas ini bersifat
ilegal. Temuan ini, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 1, menggambarkan bagaimana judi
online telah menjadi fenomena signifikan yang perlu ditangani secara serius oleh otoritas
terkait, mengingat dampaknya terhadap aspek sosial, ekonomi, dan hukum di Indonesia.
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Gambar 1. Transaksi Keuangan Judi Online di Indonesia

Judi online merupakan sebuah permainan yang sedang marak dimainkan saat ini. Judi
online merupakan permainan yang dilakukan dalam sebuah situs internet dan bisa dimainkan
pada gawai seperti ponsel atau komputer (Gainsbury, 2013). Permainan ini memiliki berbagai
macam seperti slot, poker, dan berbagai permainan lainnya yang dilakukan dengan
mempertaruhkan sesuatu yang berharga seperti uang dan hal lain yang bisa hilang ketika
pemainnya kalah (Chintya Siringoringo et al., 2024). Judi online saat ini menjadi masalah
serius yang terjadi di Indonesia karena menurut data statistik, ada 201.122 pemain yang
merupakan negara dengan pemain judi online terbanyak yang ada di dunia (Devita Savitri,
2024).

Sebuah studi di Universitas Negeri Padang menemukan bahwa perilaku judi online
mahasiswa berada pada kategori sedang dengan pengaruh paling signifikan adalah "escape™
atau pelarian dari masalah pribadi dan tekanan sosial (Lubis & Mardianto, 2024) . Hasil
observasi tersebut memperlihatkan bahwa intensitas permainan judi online yang tinggi
berkontribusi terhadap ketidakstabilan emosi mahasiswa, termasuk insomnia, perubahan
suasana hati yang drastis, dan penurunan motivasi belajar. Penelitian lain mengungkapkan
bahwa judi online dapat mengarah pada kecanduan yang berisiko terhadap stabilitas emosional
mahasiswa, termasuk memicu gangguan psikologis seperti depresi dan kegelisahan. Dalam
konteks pendidikan, mahasiswa yang bermain judi online dalam waktu lama menunjukkan
performa akademik yang menurun akibat kurangnya fokus dan motivasi.

Mengutip dari MPR RI (2024) dalam Media Informasi dan Komunikasi MAJELIS, selama
10 tahun terakhir, sekitar 8.000 orang di Indonesia terkena dampak judi online, dengan lebih
dari 50% berusia 10-20 tahun. Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa judi online
merupakan ancaman serius yang menyebabkan kerugian besar, termasuk kehilangan harta,
perceraian, dan peningkatan tindak kejahatan (Presiden Republik Indonesia, 2024). Pemerintah
telah menutup lebih dari 2,1 juta situs judi online dan membentuk Satuan Tugas Pemberantasan
Perjudian Daring melalui Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2024 untuk memberantasnya
(Database Peraturan BPK, 2024). Presiden juga mengajak masyarakat aktif melaporkan
aktivitas perjudian dan mendorong penggunaan uang untuk hal yang lebih produktif, seperti
menabung atau memulai usaha. Sebagian besar situs judi online yang diakses di Indonesia
berasal dari negara tetangga seperti Kamboja, Myanmar, dan Singapura, sehingga sulit
dihentikan oleh pemerintah (Tempo.co, 2024). Pemasaran melalui konten kreator membuat
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judi online semakin mudah diakses, bahkan oleh anak-anak. Penelitian ini menyoroti pengaruh
financial literacy, peers, dan self-control terhadap kecenderungan mahasiswa FEB UNY
melakukan judi online. Financial literacy membantu memahami risiko dan membuat
keputusan bijak. Pengaruh peers perlu diminimalisir dan self-control yang baik membantu
mahasiswa menghindari godaan judi online. Penelitian ini memberikan wawasan untuk
meningkatkan financial literacy dan self-control serta mengurangi dampak negatif pemasaran
dan teman sebaya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengelola data yang
diperoleh lewat penyebaran kuesioner yang dilaksanakan pada lingkup mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan guna
mengetahui pengaruh financial literacy, peers, dan self-control terhadap kecenderungan
melakukan judi online pada diri mahasiswa. Harapannya, Dengan adanya penelitian ini
diharapkan pula peneliti bisa menggunakan penelitian ini sebagai acuan dalam menekan
adanya fenomena judi online yang masih menjadi masalah yang serius di Indonesia saat ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior

Grand theory dalam penelitian ini adalah teori perilaku terencana (Theory of Planned
Behavior), middle range theory yang digunakan adalah Kecenderungan Perilaku Judi Online,
dan applied theory dalam penelitian adalah Financial Literacy, Peers, dan Self-Control. Theory
of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang menjelaskan terkait perilaku individu yang
dipengaruhi oleh konsep pengendalian diri yang dimiliki oleh individu tersebut. Seiring
berkembangnya zaman, teori ini juga dapat diterapkan dalam konteks teknologi yang disebut
sebagai behavioral intention. Niat berperilaku (behavioral intention) ini merupakan faktor
utama yang bertujuan untuk memprediksi keputusan penerimaan pengguna untuk
menggunakan suatu teknologi baru (Ajzen dalam Almarashdeh, 2018).

Dalam konteks ini, TPB relevan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan,
lingkungan pertemanan, dan pengendalian diri terhadap kecenderungan mahasiswa untuk
berjudi online. Middle range theory dalam penelitian ini adalah kecenderungan mahasiswa
untuk berjudi online, yang dimediasi oleh niat berperilaku. Faktor-faktor spesifik seperti literasi
keuangan, pengaruh teman sebaya, dan kemampuan pengendalian diri dijadikan variabel
applied theory untuk mengukur dampaknya terhadap niat dan perilaku mahasiswa. Dalam
konteks teknologi, niat berperilaku mencakup aspek behavioral intention sebagai prediktor
utama penggunaan platform judi online. Semakin baik literasi keuangan dan pengendalian diri
yang dimiliki mahasiswa, semakin kecil kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku judi
online, sementara pengaruh lingkungan pertemanan dapat memberikan tekanan yang
meningkatkan atau mengurangi kecenderungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan mendalam mengenai hubungan ketiga variabel ini dalam memengaruhi
kecenderungan berjudi online, serta mendukung pengembangan kebijakan dan intervensi untuk
menekan fenomena judi online di kalangan mahasiswa.

Dalam konteks teknologi modern, TPB juga mencakup aspek niat perilaku sebagai
prediktor utama penggunaan teknologi, termasuk platform judi online. Sejalan dengan
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penelitian (Hagger et al., 2022) tentang kendali perilaku, persepsi kendali dalam penelitian ini
akan ditelaah sebagai moderasi antara niat dan tindakan, dengan menilai sejauh mana
mahasiswa merasa mampu mengontrol kecenderungan untuk berjudi. Pemahaman tentang
hubungan antara literasi keuangan, pengaruh teman sebaya, dan pengendalian diri dengan
kecenderungan berjudi ini diharapkan dapat memperkaya literatur TPB, khususnya dalam
konteks perilaku berisiko di kalangan mahasiswa.
Kecenderungan Melakukan Judi Online

Kecenderungan adiksi judi online adalah suatu perilaku yang berdampak pada kerugian
yang dialami individu secara terus-menerus (Aprilia, Pratikto, & Aristawati, 2023). Hal ini sulit
untuk diberhentikan dari berjudi secara online dan sulit untuk mengendalikan diri, sehingga
menghabiskan waktu dan dapat mempengaruhi produktivitas mahasiswa (Aprilia, Pratikto,
Avristawati, et al., 2023). Banyak hal dapat memengaruhi keinginan untuk bermain judi online,
seperti financial literacy, peers, dan self-control. Kecenderungan adiksi judi online adalah
suatu perilaku yang berdampak pada kerugian yang dialami individu secara terus-menerus
(Danarharris & Sahrul, 2024). Hal ini sulit untuk diberhentikan dari berjudi secara online dan
sulit untuk mengendalikan diri, sehingga menghabiskan waktu dan dapat mempengaruhi
produktivitas mahasiswa (Haris & Jamali, 2017). Banyak hal dapat memengaruhi keinginan
untuk bermain judi online, seperti financial literacy, peers, dan self-control. Penelitian tentang
kecenderungan mahasiswa bermain judi online sangat penting karena meskipun mereka sadar
bahwa permainan tersebut sering diatur oleh penyedia layanan, kebiasaan tersebut tetap sulit
diubah. Kesadaran akan risiko tidak menghalangi mahasiswa untuk terus terlibat dalam judi
online. Perjudian di kalangan mahasiswa dapat berdampak negatif pada prestasi akademik,
kesehatan mental, dan kesejahteraan individu. Hal ini bahkan mendorong para pemainnya
untuk mengambil tindakan ekstrim seperti mengorbankan uang untuk biaya kuliah dan
menggadaikan barang berharga mereka (Wirareja & Sa’adah, 2024).
Financial Literacy

Financial literacy atau literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat dan efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan uang, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan demi mencapai kesejahteraan
finansial individu (Swiecka et al., 2019). Financial literacy ini penting karena berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Jin dkk. (2022), tingkat financial literacy yang tinggi dikaitkan
dengan penurunan tingkat kejahatan, baik kejahatan kekerasan maupun kejahatan properti.
Orang yang melek finansial lebih mampu mengelola kekayaan dan kondisi ekonomi mereka,
sehingga kurang rentan terhadap kejahatan yang didorong oleh kebutuhan ekonomi. Financial
literacy atau literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan
efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan uang, yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan demi mencapai kesejahteraan finansial
individu (Yushita, 2017). Financial literacy ini penting karena tingkat financial literacy yang
tinggi dikaitkan dengan penurunan tingkat kejahatan, baik kejahatan kekerasan maupun
kejahatan properti . Orang yang melek finansial lebih mampu mengelola kekayaan dan kondisi
ekonomi mereka, sehingga kurang rentan terhadap kejahatan yang didorong oleh kebutuhan
ekonomi. Financial literacy atau literasi keuangan dapat diukur dengan indikator-indikator,
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seperti pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), perilaku keuangan (behavior), dan
sikap (attitude) (Aritonang et al., 2023). Menurut Saeedi & Hamedi (2018), financial literacy
terdiri dari beberapa komponen sehingga seseorang mampu melakukan pengambilan
keputusan keuangan, yakni knowledge (pengetahuan), skills (keterampilan), understanding
(pemahaman), motivation (motivasi), dan confidence (kepercayaan diri).
Peers

Lingkungan adalah sesuatu yang berada di sekitar baik benda mati, peristiwa, keadaan,
makhluk hidup, serta termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang memengaruhi
keberlangsungan suatu kehidupan (Nurfand et al., 2023). Lingkungan pertemanan yang positif
dapat membantu mahasiswa dalam pengembangan nilai-nilai moral dan karakter, serta
menyediakan dukungan sosial yang penting untuk mengatasi tekanan dan stres, sambil juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan empati;
sementara lingkungan yang negatif dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa secara negatif
(Astuti, 2024). Lingkungan adalah sesuatu yang berada di sekitar baik benda mati, peristiwa,
keadaan, makhluk hidup, serta termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang
memengaruhi keberlangsungan suatu kehidupan (Ansori, 2024). Lingkungan pertemanan yang
positif dapat membantu mahasiswa dalam pengembangan nilai-nilai moral dan karakter, serta
menyediakan dukungan sosial yang penting untuk mengatasi tekanan dan stres, sambil juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan empati;
sementara lingkungan yang negatif dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa secara negatif
(Sudirman et al., 2024). Peers atau lingkungan pertemanan dapat diukur dengan indikator-
indikator, seperti kerja sama (cooperation), persaingan (competition), pertentangan
(opposition), penerimaan (acceptance), dan persesuaian (conformity) (Elinggrawati et al.,
2023). Peers atau lingkungan pertemanan dapat diukur dengan indikator-indikator, seperti
kerja sama (cooperation), persaingan (competition), pertentangan (opposition), penerimaan
(acceptance), dan persesuaian (conformity) (Elinggrawati et al., 2023).
Self-Control

Self-Control atau kontrol diri merupakan suatu kemampuan seseorang untuk dapat
mengatur emosi dan perilakunya dalam menghadapi stimulus sesaat secara konsisten dengan
tujuan jangka panjang. Dalam Marsela & Supriatna (2019) kontrol diri merupakan kemampuan
seseorang untuk menentukan perilakunya berdasarkan batasan tertentu, seperti moral, norma,
etika, dan aturan di masyarakat dengan harapan agar perilaku mengarah ke perilaku positif.
Kontrol diri dianggap sebagai komponen penting dalam kehidupan sosial karena dapat
membantu seseorang untuk membuat keputusan secara bijak dan mengurangi risiko tindakan
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Self-Control atau kontrol diri merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk dapat mengatur emosi dan perilakunya dalam menghadapi
stimulus sesaat secara konsisten dengan tujuan jangka panjang. Dalam Marsela & Supriatna
(2019) kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk menentukan perilakunya
berdasarkan batasan tertentu, seperti moral, norma, etika, dan aturan di masyarakat dengan
harapan agar perilaku mengarah ke perilaku positif. Kontrol diri dianggap sebagai komponen
penting dalam kehidupan sosial karena dapat membantu seseorang untuk membuat keputusan
secara bijak dan mengurangi risiko tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang
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lain. Kontrol diri memiliki dampak signifikan terhadap kecenderngan seseorang untuk
memainkan judi online. Menurut Setiawan (2023), terdapat hubungan negatif antara kontrol
diri dan perilaku judi online. Artinya, semakin rendah tingkat kontrol diri seseorang, maka
semakin tinggi kecenderungan orang tersebut untuk memainkan judi online, dan sebaliknya.
Dengan demikian, pengembangan dan penguatan kontrol diri seseorang dapat menjadi salah
satu strategi untuk mengurangi risiko perjudian online dan dampak negatifnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang fokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik untuk mendeskripsikan fenomena yang diamati.
Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNY angkatan 2022 hingga
2024, dengan total populasi sebanyak 3.602 mahasiswa. Sampel penelitian terdiri dari 334
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menguji
pengaruh Finansial Literacy (X1), Peers (X2), dan Self-Control (X3) terhadap Kecenderungan
Mahasiswa Melakukan Judi Online (). Instrumen penelitian diuji validitas menggunakan
analisis korelasi pearson dan reliabilitas dengan menganalisis nilai Cronbach’s Alpha. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear
dengan perangkat lunak SPSS untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Berikut adalah gambar model penelitian dengan 3 hipotesis.

Financial Literacy

(s
Peers

Self-Control

H1

Kecenderungan
Melakukan Judi Online

Gambar 2. Model Penelitian
Berdasarkan Gambar 2 di atas, penelitian ini memiliki 3 hipotesis, yakni sebagai berikut.
H: : Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Melakukan Judi
Online.
H> : Peers berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Melakukan Judi Online.
Hsz : Self-control berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Melakukan Judi Online.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Sugiyono, 2017 menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan
untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid
atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Pada penelitian ini uji
validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 55 responden terlebih dahulu. Berikut adalah hasil
uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dengan 55 responden pada setiap variabel.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kecenderungan Melakukan Judi Online

Variabel Y
. Person .

Butir Correlation Sig.
Butirl ,760 ,000
Butir2 ,847 ,000
Butir3 ,840 ,000
Butir4 874 ,000
Butirb ,863 ,000
Butir6 ,840 ,000

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh butir dalam kuesioner dinyatakan valid.
Hal ini dikarenakan setiap butir memiliki koefisien korelasi (r) lebih besar dari 0,30 dan nilai
signifikasi < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik antara skor
tiap butir dan skor total kuesioner. Nilai koefisien korelasi tiap butir berkisar antara 0,760
hingga 0,874 menunjukkan bahwa semua butir memiliki korelasi yang kuat. Selanjutnya
berikut adalah hasil uji validitas variabel financial literacy.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Literacy

Variabel X1
. Person .

Butir Correlation Sig.
Butir7 ,531 ,000
Butir8 ,528 ,000
Butir9 ,671 ,000
Butirl0 ,515 ,000
Butirll 7125 ,000
Butirl2 ,506 ,000
Butirl3 ,500 ,000
Butirl4 ,681 ,000

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh butir dalam kuesioner dinyatakan valid.
Hal ini dikarenakan setiap butir memiliki koefisien korelasi (r) lebih besar dari 0,30 dan nilai
signifikasi < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik antara skor
tiap butir dan skor total kuesioner. Nilai koefisien korelasi tiap butir berkisar antara 0,500
hingga 0,725 menunjukkan bahwa semua butir memiliki korelasi yang kuat. Selanjutnya
berikut adalah hasil uji validitas variabel peers.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Peers

Variabel X2
) Person .

Butir Correlation Sig.
Butirl5 772 ,000
Butirl6 781 ,000
Butirl7 ,766 ,000

Butirl8 117 ,000
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Butirl9 ,528 ,000
Butir20 ,816 ,000
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh butir dalam kuesioner dinyatakan valid.
Hal ini dikarenakan setiap butir memiliki koefisien korelasi (r) lebih besar dari 0,30 dan nilai
signifikasi < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik antara skor
tiap butir dan skor total kuesioner. Nilai koefisien korelasi tiap butir berkisar antara 0,528
hingga 0,816 menunjukkan bahwa semua butir memiliki korelasi yang kuat. Selanjutnya
berikut adalah hasil uji validitas variabel self-control.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Self-Control

Variabel X3
. Person .

Butir Correlation Sig.
Butir21 ,686 ,000
Butir22 ,523 ,000
Butir23 ,633 ,000
Butir24 ,580 ,000
Butir25 ,672 ,000

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh butir dalam kuesioner dinyatakan valid.
Hal ini dikarenakan setiap butir memiliki koefisien korelasi (r) lebih besar dari 0,30 dan nilai
signifikasi < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan secara statistik antara skor
tiap butir dan skor total kuesioner. Nilai koefisien korelasi tiap butir berkisar antara 0,523
hingga 0,686 menunjukkan bahwa semua butir memiliki korelasi yang kuat. Selanjutnya
berikut adalah hasil uji reliabilitas.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s
Variabel Alpha
Variabel Y ,913
Variabel X1 723
Variabel X2 ,871
Variabel X3 ,790

Secara umum, nilai Cronbach's Alpha mengindikasikan tingkat reliabilitas dengan
kategori sebagai berikut:
Tabel 6. Indikasi tingkat Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
>0,8 Tinggi
04-0,8 Cukup

>0,6 Reliabel

<04 Rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, nilai Cronbach’s Alpha variabel Y sebesar 0,913
menunjukkan bahwa kuesioner memiliki reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha
variabel X1 sebesar 0,723 menunjukkan bahwa kuesioner memiliki reliabilitas yang cukup.
Nilai Cronbach’s Alpha variabel X2 sebesar 0,871 menunjukkan bahwa kuesioner memiliki
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reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha variabel X3 sebesar 0,790 menunjukkan bahwa
kuesioner memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa instrumen ini
konsisten dalam mengukur seluruh variabel dan layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Uji Prasyarat Analisis
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas sangat diperlukan dalam penelitian kuantitaif, karena lazim dijadikan
asumsi sebagai persyaratan untuk analisis data (Amry, 2011). Berikut adalah hasil uji

normalitas instrumen penelitian dengan 334 responden pada setiap variabel.
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecenderungan

Melakukan FLIEZT:CIaI Peers Ciiltfr_ol
Judi Online y

tailed)

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Linearitas

Berikut adalah hasil uji linearitas instrumen penelitian dengan 334 responden pada

setiap variabel.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sig.

. —
K.ecendlerurTgan Melakukan Judi Online Deviation from Linearity 852
Financial Literacy

: .
Kecenderungan Melakukan Judi Online Deviation from Linearity 610
Peers

1 1 *
Kecenderungan Melakukan Judi Online Deviation from Linearity 417
Self-Control

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa Financial Literacy (X1) dengan
Kecenderungan Melakukan Judi Online (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,852, Peers
(X2) dengan Kecenderungan Melakukan Judi Online (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,610, dan Self-Control (X3) dengan Kecenderungan Melakukan Judi Online (Y) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,417. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti
bahwa masing-masing variabel independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel
dependen, yaitu kecenderungan melakukan judi online.

3. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikulinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan 2 metode yang berbeda,
yaitu uji multikolinearitas — korelasi product moment dan uji multikolinearitas - VIF (Varian
Inflation Factor).
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Uji Multikolinearitas - Korelasi Product Moment
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dengan metode korelasi product
moment.
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas - Korelasi Product Moment
Correlations

Financial Peers Self-

Literacy Control
Financial Literacy 1 ;509 ,562
Peers 1 ,621
Self-Control 1

Hasil uji multikolinearitas dengan korelasi product moment menunjukkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas di antara variabel independen, karena semua nilai korelasi antar
variabel berada di bawah 0,800. Rincian hasil korelasi menunjukkan bahwa korelasi antara
Financial Literacy (X1) dan Peers (X2) sebesar 0,509, antara Financial Literacy (X1) dan
Self-Control (X3) sebesar 0,562, serta antara Peers (X2) dan Self-Control (X3) sebesar
0,621. Dengan demikian, analisis regresi dapat dilanjutkan karena tidak ada indikasi adanya
multikolinearitas.

Uji Multikolinearitas - VIF (Varian Inflation Factor)

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF (Varian Inflation

Factor).

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas - VIF (Varian Inflation Factor)
Coefficients?

Collinearity
Statistic
VIF
(Constant)
Financial Literacy 1,557
Peers 1,732
Self-Control 1,876

Hasil uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel independen, karena semua nilai
VIF berada di bawah 10, yaitu: Financial Literacy (X1) memiliki VIF sebesar 1,557, Peers
(X2) sebesar 1,732, dan Self-Control (X3) sebesar 1,876. Dengan demikian, analisis regresi
dapat dilanjutkan karena tidak ada indikasi adanya multikolinearitas.

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Selanjutnya berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas instrumen penelitian pada

setiap variabel.
Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas
ANOVAP
Model Sig.
Regression ,106
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Park, diperoleh nilai F
sebesar 2,056 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,106 (> 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa data.
Dalam statistik sebuah hasil dapat dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut
hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas
yang sudah ditentukan sebelumnya (Sutrisno, 2022). Selanjutnya berikut adalah hasil uji
hipotesis penelitian, yaitu H1= X1 terhadap Y, H2= X2 terhadap Y, dan H3= X3 terhadap Y.
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis R Rsquare F Sig.
X1 terhadap Y ,745 ,555 413,848 ,000
X2 terhadap Y ,648 420 240,412 ,000
X3 terhadap Y ,716 ,513 349,655 ,000

1. Hipotesis 1: Terdapat pengaruh signifikan Financial Literacy terhadap
Kecenderungan Melakukan Judi Online.

Hasil Uji Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi R = 0,745, artinya
besar pengaruh Financial Literacy terhadap Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY
Melakukan Judi Online sebesar 0,745. Besarnya koefisien determinasi R Square = 0,555,
artinya 55,5% Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online dipengaruhi
oleh Financial Literacy, selebihnya sebesar 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa
F = 413,848 dengan Sig. = 0,000. Karena Sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan Financial
Literacy terhadap Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Lusardi & Mitchell (2014) yang
menegaskan bahwa literasi keuangan memberikan perlindungan terhadap pengambilan
keputusan finansial yang berisiko, termasuk berjudi. Literasi finansial berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan yang bijak.
Penelitian Haikal et al. (2023) juga menyebutkan bahwa pendidikan literasi finansial di
kampus secara efektif dapat mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas berisiko
seperti judi online. Program literasi finansial yang mencakup pemahaman tentang
manajemen risiko dan perencanaan keuangan terbukti meningkatkan kemampuan
mahasiswa untuk mengenali potensi kerugian dari perjudian. Selain itu, literasi finansial
membantu mahasiswa untuk memahami dampak psikologis dari keputusan keuangan yang
salah. Riswanto et al. (2024) menemukan bahwa individu dengan literasi finansial rendah
lebih rentan terhadap perilaku adiktif seperti judi online, yang sering kali dilatarbelakangi
oleh ketidakmampuan mengelola tekanan ekonomi dan sosial. Fenomena ini juga diperkuat
oleh data dari Badan Pusat Statistik (2020), yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki akses internet luas tetapi tidak diimbangi dengan edukasi keuangan yang memadai.
Suwardi et al., 2024) menyoroti pentingnya memberikan pendidikan literasi finansial secara
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dini, terutama pada tahap awal kehidupan mahasiswa, untuk mencegah perilaku berisiko
yang dapat merugikan stabilitas keuangan mereka.

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa financial literacy atau literasi
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan mahasiswa FEB
UNY untuk melakukan judi online. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi financial
literacy mahasiswa maka semakin rendah pula kecenderungan mahasiswa tersebut untuk
melakukan judi online. Dengan memahami konsep-konsep dasar seperti pengelolaan risiko,
manfaat dari investasi jangka panjang, serta pengendalian keuangan, mahasiswa yang
memiliki tingkat financial literacy yang lebih tinggi cenderung menyadari risiko melakukan
judi online, sehingga dapat mengurangi kecenderungan untuk terlibat dalam judi online.
Financial literacy ini penting karena tingkat financial literacy yang tinggi dikaitkan dengan
penurunan tingkat kejahatan, baik kejahatan kekerasan maupun kejahatan properti (Sella,
2024).

2. Hipotesis 2: Terdapat pengaruh signifikan Peers terhadap Kecenderungan
Melakukan Judi Online.

Hasil Uji Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi R = 0,648, artinya
besarnya pengaruh Peers terhadap Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi
Online sebesar 0,648. Besarnya koefisien determinasi R Square = 0,420, artinya 42%
Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online dipengaruhi oleh Peers,
selebihnya sebesar 58% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa F = 240,412 dengan Sig. =
0,000. Karena Sig. = 0,000 < 0,05, maka HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada
taraf signifikansi 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan Peers terhadap Kecenderungan
Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nabilah, 2024), yang menyebutkan bahwa
lingkungan sosial yang buruk dapat meningkatkan risiko perilaku judi pada remaja. Faktor
seperti pengaruh teman sebaya yang sudah lebih dulu terlibat dalam judi online menjadi
salah satu penyebab utama.

Lingkungan pertemanan berperan penting dalam pembentukan nilai dan perilaku
seseorang. (Jannah et al., 2023) menyoroti bahwa lingkungan pertemanan yang positif dapat
membantu mahasiswa mengembangkan nilai moral dan karakter, serta menyediakan
dukungan sosial untuk mengatasi tekanan hidup. Sebaliknya, berada di lingkungan
pertemanan yang negatif, terutama yang mendorong praktik judi online, meningkatkan
peluang mahasiswa untuk terlibat. Dalam kasus ini, mahasiswa yang memiliki lingkungan
pertemanan dengan perilaku negatif cenderung terdorong untuk mencoba dan akhirnya
terjebak dalam praktik judi.

Penelitian ini juga menegaskan hasil dari (Sahputra et al., 2022), yang menyatakan
bahwa perilaku kecanduan judi online sering kali didorong oleh rasa ingin diterima dalam
kelompok sosial. Remaja atau mahasiswa yang merasa bahwa berjudi online adalah cara
untuk diterima oleh kelompoknya cenderung lebih rentan untuk mencoba aktivitas tersebut.
Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa faktor sosial,
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seperti tekanan kelompok, dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan
seseorang, termasuk dalam aktivitas perjudian.

Selain itu, individu yang berusaha memenuhi harapan sosial atau ingin membuktikan
dirinya kepada teman-temannya lebih cenderung terpengaruh untuk berjudi. Keinginan
untuk mendapatkan "pengakuan™ di lingkaran pertemanan sering kali membuat mahasiswa
mengabaikan risiko finansial maupun sosial dari aktivitas tersebut. Fenomena ini diperparah
oleh akses mudah terhadap platform judi online, yang mempermudah mereka untuk terlibat

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa teman sebaya (peers) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan mahasiswa FEB UNY untuk melakukan
judi online. Hal ini menunjukkan jika mahasiswa memiliki lingkungan pertemanan yang
positif maka mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan melakukan judi online yang lebih
rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Putri, 2024), yaitu lingkungan pertemanan yang
positif dapat membantu mahasiswa dalam pengembangan nilai-nilai moral dan karakter,
serta menyediakan dukungan sosial yang penting untuk mengatasi tekanan dan stres, sambil
juga membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan
empati; sementara lingkungan yang negatif dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa secara
negatif. Ketika seorang mahasiswa berada dalam lingkungan yang mendorong praktik judi
online, kemungkinan besar mereka akan ikut terdorong untuk melakukan judi online.

3. Hipotesis 3: Terdapat pengaruh signifikan Self-Control terhadap Kecenderungan
Melakukan Judi Online.

Hasil Uji Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi R = 0,718, artinya
besarnya pengaruh Self-Control terhadap Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY
Melakukan Judi Online. Besarnya koefisien determinasi R square = 0,513, artinya 51,3%
Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online dipengaruhi oleh Self-
Control, selebihnya sebesar 48,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Hal ini menegaskan pentingnya peran pengendalian diri dalam mengurangi
perilaku berisiko. Hasil ini sejalan dengan temuan Yusuf (2024), yang menyatakan bahwa
penerapan teknik pengendalian diri secara signifikan dapat menurunkan kebiasaan berjudi
daring pada siswa. Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa F =
349,655 dengan Sig. = 0,000. Karena Sig. = 0,000 < 0,05, maka HO ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan Self-
Control terhadap Kecenderungan Mahasiswa FEB UNY Melakukan Judi Online. Penelitian
Fahrezi & Simbolon (2024) mendukung hasil ini, meskipun kontribusi kontrol diri terhadap
kecanduan game judi online hanya sebesar 1,9%, mengindikasikan adanya faktor lain yang
memengaruhi perilaku tersebut.

(Purnama, 2021) mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan seseorang untuk
mengarahkan perilakunya sesuai dengan moral, norma, dan aturan masyarakat, yang relevan
dengan hasil penelitian bahwa mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung
mampu menghindari perjudian daring. Selanjutnya, (Yusuf, 2024) menunjukkan efektivitas
teknik pengendalian diri, yang melibatkan pemantauan diri, evaluasi diri, dan pengukuhan
diri, dalam menurunkan perilaku berjudi daring. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
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berbasis pengendalian diri dapat menjadi solusi yang efektif dalam menangani
kecenderungan berjudi daring. Namun, faktor-faktor eksternal seperti tekanan teman sebaya
dan perkembangan sosial, seperti yang diidentifikasi oleh Mbayang (2024), juga perlu
diperhatikan dalam mengatasi perilaku ini.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Self-
Control atau kontrol diri dengan kecenderungan untuk berjudi online. Artinya, jika tingkat
kontrol dirinya tinggi maka dapat membantu mahasiswa tersebut terhindar dari perilaku
berisiko seperti berjudi online. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kontrol diri mahasiswa,
maka semakin besar kemungkinan mahasiswa tersebut melakukan judi online. Hal ini
sejalan dengan penel Marsela & Supriatna (2019) kontrol diri merupakan kemampuan
seseorang untuk menentukan perilakunya berdasarkan batasan tertentu, seperti moral,
norma, etika, dan aturan di masyarakat dengan harapan agar perilaku mengarah ke perilaku
positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial literacy, peers, dan self-
control terhadap kecenderungan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Yogyakarta (FEB UNY) melakukan judi online, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Mahasiswa dengan tingkat financial literacy yang
tinggi cenderung memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan judi online.
Literasi keuangan membantu mahasiswa memahami risiko finansial dan membuat keputusan
yang bijak terkait pengelolaan keuangan mereka, dengan pengaruh signifikan sebesar 55,5%.
Selain itu, lingkungan pertemanan (peers) memainkan peran penting dalam membentuk
kecenderungan berjudi online. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan pertemanan yang
mendukung perilaku positif cenderung terhindar dari aktivitas judi online, sementara
lingkungan yang negatif meningkatkan risiko keterlibatan, dengan pengaruh sebesar 42%.

Selanjutnya, self-control atau kemampuan pengendalian diri menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kecenderungan berjudi online sebesar 51,3%. Mahasiswa dengan
kemampuan kontrol diri yang tinggi lebih mampu menahan diri dari perilaku impulsif,
termasuk judi online. Sebaliknya, rendahnya kemampuan pengendalian diri meningkatkan
risiko keterlibatan dalam aktivitas tersebut.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor internal seperti financial literacy dan self-
control serta faktor eksternal seperti peers secara bersama-sama memengaruhi kecenderungan
mahasiswa FEB UNY untuk berjudi online. Oleh karena itu, diperlukan intervensi strategis
yang meliputi program edukasi literasi keuangan, pengembangan keterampilan pengendalian
diri, serta pembentukan lingkungan sosial yang positif untuk mengurangi prevalensi judi online
di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan yang
melibatkan faktor-faktor lain, seperti pengaruh media sosial, tekanan akademis, atau kondisi
ekonomi, guna memperkaya pemahaman terhadap fenomena ini.
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